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ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know the best agricultural commodity in Landak district, and 
to know the role of agricultural sector in Landak district. This research uses secondary data, 
with the form of descriptive analysis research that analyzes the main commodities of the 
agricultural sector, with the period of 2011 to 2015. The analysis tool used in this study is LQ 
(Location Quotient) analysis to analyze the main sector / sector sectors. The calculation of 
Location Quotient analysis in 2011-2015 can be seen as a commodity that is identified as a 
commodity base in Landak district, namely the sub-sector of food crops is cassava, plantation 
sub-sectors consist of rubber, coffee, and cocoa. While the livestock sub-sector that became the 
base is the commodity of the pig. 
 
Keywords: Featured Commodities, Role of Agriculture, Location Quotient 
 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komoditas pertanian yang menjadi unggulan di 
Kabupaten Landak, dan untuk mengetahui peran sektor pertanian di Kabupaten Landak. 
Penelitian ini mengunakan data sekunder, dengan bentuk penelitian analisis deskriptif yaitu yang 
menganalisis komoditi unggulan sektor pertanian, dengan kurun waktu tahun 2011 sampai 2015. 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis LQ (Location Quotient) untuk 
menganalisis sektor basis/sektor unggulan. Hasil perhitungan analisi Location Quotient pada 
tahun 2011-2015, dapat diketahui komoditi yang teridentifikasi sebagai komoditi basis di 
Kabupaten Landak, yaitu subsektor tanaman pangan adalah ubi kayu, subsektor perkebunan 
terdiri dari karet, kopi, dan kakao. Sedangkan subsektor peternakan yang menjadi basis adalah 
komoditi babi. 
 
Kata kunci: Komoditi Unggulan, Peran Pertanian, Location Quotient 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan sektor pertanian di Indonesia mengalami kemajuan yang sangat pesat baik 
pertanian rakyat maupun yang dikelolah perusahaan. Ini disebabkan oleh sumberdaya alam 
(SDA) yang memadai dan jumlah penduduk (tenaga kerja) yang bekerja dalam sektor pertanian 
sangat banyak. Pemerintah mengusahakan agar tujuan pembangunan pertanian dapat tercapai 
secara aktif disektor pertanian agar petani dapat meningkatkan pendapatannya melalui 
peningkatan produksi. Langkah yang ditempuh pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 
yaitu menganjurkan kepada masyarakat tani agar membudidayakan tanaman yang memiliki nilai 
ekonomis lebih baik dari yang telah diusahakan oleh petani sebelumnya dan mengadakan 
penyuluhan kepada petani agar memiliki kemampuan bercocok tanam yang baik dan efisien. 
Sektor Potensial atau sektor unggulan dalam ilmu ekonomi regional disebut pula dengan 
sektor basis. Pengertian sektor basis (unggulan) pada dasarnya harus dikaitkan dengan suatu 
bentuk perbandingan, baik perbandingan dalam skala internasional, nasional maupun regional. 
Dalam kaitannya dengan lingkup internasional, suatu sektor dikatakan unggul apabila sektor 
tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dari Negara lain. Sedangkan dalam lingkup 
nasional, menurut Azhar, dkk (2001) suatu sektor dikatakan unggul jika sektor tersebut di 
wilayah tertentu mampu bersaing dengan sektor sama yang dihasilkan oleh wilayah lain di pasar 
domestik atau nasional. Apabila sektor tersebut menjadi sektor basis (unggulan), maka sektor 
tersebut harus mampu mengekspor produknya ke daerah atau wilayah lain, sebaliknya apabila 
sektor tersebut menjadi sektor non basis (bukan unggulan), maka sektor tersebut harus 
mengimpor produk tersebut dari daerah lain. Sehingga dapat dipahami bahwa suatu sektor basis 
(unggulan) adalah sektor yang memiliki keunggulan komparatif. 
Sektor pertanian merupakan penggerak pembangunan (engine of grow ) baik dari segi 
penyedia bahan baku, kesempatan kerja, bahan pangan serta sebagai daya beli bagi produk yang 
dihasilkan oleh sektor lain. Secara alamiah pembangunan ekonomi harus didukung oleh 
berkembangnya sektor pertanian yang kuat baik dari sisi penawaran maupun sisi permintaan. 
Dari sisi penawaran, sektor pertanian harus mampu menciptakan surplus produksi yang 
menguntungkan bagi produsen dan dapat di bantukan kembali pada kegiatan produksi yang 
ditanamkan kembali pada kegiatan produksi yang tinggi dan menciptakan kegiatan industri yang 
bertumpu pada kemampuan sektor pertanian sebagai sumber dari investasi dan penyedia bahan 
baku bagi industri yang bersangkutan. Dari sisi permintaan adalah pertanian yang kuat harus 
menciptakan permintaan potensial bagi produk sektor pertanian itu sendiri/ produk kegiatan lain 
yang tidak dihasilkan oleh sektor lain. 
Tujuan pembangunan pertanian adalah meningkatkan produksi dan mutu hasil yang 
berdaya saing tinggi dalam rangka mencapai ketahanan pangan dan peluang pasar, meningkatkan 
kesempatan kerja dan berusaha, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani serta 
keluarganya melalui agribisnis lainnya terutama dipedesaan, meningkatkan kualitas masyarakat 
tani dan sumber daya manusia untuk mendukung keberhasilan pembangunan pertanian dan 
mendorong pembangunan ekonomi pedesaan melalui pengembangan sistem dan usaha agribisnis 
yang berdaya saing berkerakyatan dan berkelanjutan. 
Secara umum jenis lahan pertanian di Kabupaten Landak terbagi dua jenis lahan yaitu 
tanah sawah dan bukan sawah. Luas tanah sawah di Kabupen landak akhir tahun 2015 mencapai 
75.078 Ha (9,71%) dan tanah bukan sawah seluas 697.926 Ha (90,29%). Untuk lahan bukan 
sawah meliputi : tegal/kebun, lading/huma. Perkebunan, hutan rakyat, penggembalaan, 
sementara tidak diusahakan dan lain-lain. Penggunaan lahan bukan sawah paling luas digunakan 
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untuk areal perkebunan yaitu sebesar 202.632 Ha (29,03%). Kemudian hutan rakyat/Negara 
seluas 75.281 Ha (10.79%) dan tegal/kebun sebesar 69.423 Ha (9,95%). 
Teori Komoditas Unggulan 
Menurut Syafaat dan Supena (2000), konsep dan pengertian komoditas unggulan dapat 
dilihat dari dua sisi yaitu sisi penawaran (supply) dan sisi permintaan (demand). Dilihat dari sisi 
penawaran, komoditas unggulan merupakan komoditas yang paling superior dalam 
pertumbuhannya pada kondisi bio-fisik, teknologi dan kondisi sosial ekonomi petani di suatu 
wilayah tertentu. Kondisi sosial ekonomi ini mencakup penguasaan teknologi, kemampuan 
sumberdaya manusia, infrastruktur misalnya pasar dan kebiasaan petani setempat (Anonymous, 
1995). Pengertian tersebut lebih dekat dengan locational advantages, sedangkan dilihat dari sisi 
permintaan, komoditas unggulan merupakan komoditas yang mempunyai permintaan yang kuat 
baik untuk pasar domestik maupun pasar internasional dan keunggulan kompetitif. 
Komoditi Sektor Pertanian 
Sektor pertanian yang dimaksudkan dalam konsep pendapatan nasional menurut lapangan 
usaha atau sektor produksi ialah pertanian dalam arti luas. Di Indonesia sektor pertanian dalam 
arti luas dibedakan menjadi lima subsektor (Dumairy, 1996), yaitu subsektor tanaman pangan, 
subsektor perkebunan, subsektor perikanan, subsektor kehutanan, dan subsektor peternakan. 
Kriteria Penentuan Sektor Unggulan 
Penentuan sektor unggulan menjadi hal yang penting sebagai dasar perencanaan 
pembangunan daerah sesuai era otonomi daerah saat ini, dimama daerah memiliki kesempatan 
serta kewenangan untuk membuat kebijakan yang sesuai dengan potensi daerah demi 
mempercepat pembangunan ekonomi daerah. Adapun kriteria sektor unggulan yaitu: pertama 
sektor unggulan memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi, kedua sektor unggulan 
memiliki angka penyerapan tenaga kerja yang relatif besar, ketiga sektor unggulan memiliki 
keterkaitan antara sektor yang tinggi baik ke depan maupun ke belakang, dan keempat sektor 
yang mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi. 
Peranan dan Potensi Sektor Pertanian 
Sektor pertanian tidak dipandang sebagai sektor pasif yang mengikuti sektor industry, 
tetapi sebaliknya. Pembangunan pertanian didorong dari segi penawaran dan segi fungsi 
produksi melalui penelitian-penelitian, pembangunan teknologi pertanian yang terus menerus, 
pembangunan prsarana sosial ekonomi dipeesaan dan investasi oleh Negara dalam jumlah yang 
besar. Pertanian kini dianggap sebagai sektor pemimpin (leading sector) yang diharapkan 
mendorong perkembangan sektor lain. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Landak dimana Kabupaten Landak adalah salah 
satu daerah Kabupaten di provinsi Kalimantan Barat yang merupakan pecahan dari Kabupaten 
Pontianak. Kabupaten Landak yang membawahi sebanyak 13 kecamatan memiliki luas sebesar 
9.909,10 km2 atau sekitar 6,75% dari luas wilayah Provinsi Kalimantan Barat. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah yang bersifat kepustakaan (library research) yaitu 
teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, litertur-
literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan. Baik dalam mengumpulkan data dan informasi serta bahan penunjang penulisan. 
Sumber data yang digunakan dalam penulisan ini antara lain berasal dari Badan Pusat Statistik 
Kabupaten Landak, penelitian terdahulu, buku, dan jurnal-jurnal dan alat analisis yang digunakan 
adalah LQ (Loqation Quotient). 
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𝐿𝑄 =
vi/vt
Vi/Vt
 
Keterangan: 
vi = Nilai atau hasil sektor pertanian tertentu di tingkat kota / kabupaten Landak 
vt = Total nilai atau hasil seluruh komoditas di kota / kabupaten Landak 
Vi = Nilai atau hasil sektor pertanian tertentu di wilayah Propinsi Kalimantan Barat 
Vt = Total nilai atau hasil komoditas pertanian  pada wilayah Propinsi Kalimantan Barat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pertanian 
Tanaman Pangan 
Tabel 1. Perkembangan Produksi (ton) dan Luas (Ha) Tanaman Pangan di Kabupaten Landak 
2011-2015 
Tahun 
Komoditi  
Padi Jagung Kedelai Kacang 
Tanah 
Kacang 
Hijau 
Ubi 
Kayu 
Ubi 
Jalar 
Jumlah 
2011 Luas  67.263 3.173 12 496 11 4.498 134 75.587 
Produksi 212.120 13.211 12 735 8 45.889 1.091 273.066 
2012 Luas 60.768 2.552 14 431 21 1.990 187 65.963 
Produksi 186.645 10.884 14 686 15 22.207 1.542 221.993 
2013 Luas 50.068 2.389 17 227 19 2.726 321 55.767 
Produksi 162.463 9.719 17 391 13 39.812 2.052 214.427 
2014 Luas 60.633 1.929 3 204 44 2.867 88 116.304 
Produksi 184.147 6.764 3 331 24 48.005 671 239.945 
2015 Luas 56.153 3.437 15 103 - 2.960 52 62.720 
Produksi 206.014 5.977 15 148 - 42.220 400 254.774 
Rata-rata -1.527 -1.809 0,75 -147 -2 -917 -173 -4.574 
sumber: Kab Landak Dalam Angka 2016 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa Perkembangan produksi pertanian tanaman 
bahan makanan di Kabupaten Landak dalam lima periode dari tahun 2011 sampai tahun 2015 
yaitu hanya komoditi kedelai yang mengalami peningkatan rata-rata sebesar 0,75 ton pertahun, 
sedangkan untuk komoditi padi, kacang tanah, kacang hijau, jagung, ubi kayu dan ubi jalar 
mengalami penurunan produksi dalam periode lima tahun terakhir. 
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Perkebunan 
Tabel 2. Perkembangan Produksi (ton) dan Luas (Ha) Perkebunan di Kabupaten Landak Tahun 
2011-2015 
Tahun Komoditi Jumlah 
Karet Kakao Kelapa Sawit Kopi 
2011 Luas 83.747 1.807 57.744 1.198 144.496 
Produksi 39.421 460 59.250 503 99.634 
2012 Luas 84.275 1.807 88.604 1.148 175.834 
Produksi 39.420 460 62.185 509 63.154 
2013 Luas 73.879 1.445 98.586 941 174.851 
Produksi 36.319 415 66.376 428 103.538 
2014 Luas 74.382 1.263 102.695 873 179.213 
Produksi 31.357 311 63.929 456 96.053 
2015 Luas 74.347 1.263 112.788 871 189.269 
Produksi 31.357 311 114.282 452 146.402 
Rata-rata -2.016 -115 13.758 -13 11.614 
Sumber: Kab Landak Dalam Angka 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan produksi perkebunan di 
Kabupaten Landak dalam lima periode dari tahun 2011 sampai tahun 2015 yaitu hanya komoditi 
kelapa sawit yang mengalami peningkatan rata-rata sebesar 13.758 ton pertahun, sedangkan 
komoditi karet, kopi, dan kakao mengalami penurunan produksi dalam periode lima tahun 
terakhir. 
Peternakan 
Tabel 3. Perkembangan Produksi Daging Peternakan di Kabupaten Landak Tahun                
2011-2015 (Kg) 
Komoditi Tahun Rata-rata 
2011 2012 2013 2014 2015 
Sapi 87.468 50.820 55.230 100.970 149.335 15.467 
Kambing 18.915 4.836 8.000 3.283 9.545 -2.342 
Babi 666.131 1.265.418 1.278.459 1.309.066 3.410.944 686.204 
Ayam Buras 32.144 39.160 39.657 41.346 84.768 13.156 
Ayam Ras 702.280 1.293.600 1.840.000 1.707.335 3.338.474 659.049 
Itik 3.196 - 9.000 140 909 -572 
Jumlah 1.510.134 2.653.634 3.230.346 3.162.140 6.993.975 1.370.962 
Sumber: Kab Landak Dalam Angka 
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa perkembangan produksi daging  sub sektor 
peternakan di Kabupaten Landak dalam lima periode dari tahun 2011 sampai 2015 yaitu 
komoditi sapi, babi, ayam buras, dan ayam ras mengalami peningkatan dalam periode lima tahun 
terakhir, sedangkan untuk komoditi kambing dan itik mengalami penurunan dalam periode lima 
tahun terakhir. 
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Hasil Analisis LQ (Loqation Quotient) 
Tabel 4. Hasil Perhitungan Location Quotient Tanaman Pangan di Kabupaten Landak Tahun 
2011-2015 
No. Komoditi LQ 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Padi  0,96 1,10 0,94 0,98 1,00 
2. Kacang Tanah 2,60 3,10 2,50 1,88 0,97 
3. Kacang Hijau 0,03 0,13 0,20 0,19 0 
4. Jagung 0,51 0,48 0,51 0,35 0,36 
5. Kedelai 0,04 0,08 0,08 0,01 0,04 
6. Ubi Kayu 2,13 1,06 1,98 1,78 1,60 
7. Ubi Jalar 0,49 0,76 1,12 0,31 0,16 
Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder 
Berdasarkan data pada tabel di atas hasil perhitungan LQ tanaman pangan dalam lima 
periode dari tahun 2011 sampai tahun 2015 yaitu menunjukan bahwa komoditi ubi kayu 
konsisten menjadi basis dalam lima tahun terakhir, dan juga diikuti oleh komoditi kacang tanah 
yang menjadi basis dari tahun 2011 sampai tahun 2014. Komoditi padi juga menjadi basis pada 
tahun 2012 dan tahun 2015, dan komoditi ubi jalar hanya menjadi basis pada tahun 2013. 
Sedangkan untuk komoditi kacang hijau, jagung , dam kedelai tidak menjadi basis dalam kurun 
waktu lima tahun terakhir di Kabupaten Landak. 
 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Location Quotient Komoditi Perkebunan di Kabupaten Landak    
2011-2015 
No. Komoditi LQ 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Karet 2,00 3,10 1,75 1,57 1,75 
2. Kelapa Sawit 0,75 1,25 0,80 0,85 0,77 
3. Kakao 2,19 3,32 2,00 1,52 1,62 
4. Kopi 1,55 2,70 1,41 1,66 1,72 
Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder 
Berdasarkan data pada tabel perhitungan LQ untuk sub sektor perkebunan dalam lima 
periode dari tahun 2011 sampai tahun 2105 yaitu menunjukan bahwa komoditi yang konsisten 
menjadi basis dalam lima tahun terakhir adalah komoditi karet, kakao, dam kopi. Sedangkan 
untuk komoditi kelapa sawit hanya menjadi basis pada tahun 2012 saja. 
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Tabel 6. Hasil Perhitungan Location Quotient Komoditi Peternakan di Kabupaten Landak    
2011-2015 
No. Komoditi LQ 
2011 2012 2013 2014 2015 
1. Sapi 0,55 0,24 0,22 0,33 0,30 
2. Kambing 0,98 0,29 0,41 0,27 0,41 
3. Babi 2,10 1,89 1,33 1,11 1,69 
4. Ayam Buras 0,20 0,18 0,16 0,12 0,19 
5. Ayam Ras 0,84 0,86 1,08 1,29 0,84 
6. Itik 0,30 - 0,45 0,01 0,04 
Sumber: Hasil Olahan Data Sekunder 
 Berdasarkan data pada tabel perhitungan LQ untuk sub sektor peternakan dalam lima 
periode dari tahun 2011 sampai tahun 2015 yaitu menunjukan bahwa komoditi babi menjadi 
komoditi basis yang konsisten pada lima tahun terakhir, disusul oleh komoditiayam ras yang 
menjadi basis pada tahun 2013 dan 2014. Seangkan untuk komoditi sapi, kambing, ayam buras, 
dam itik merupakam komoditi non basis di Kabupaten Landak selama lima tahun terakhir. 
 
Peran Sektor Pertanian di Kabupaten Landak 
Tabel 7. Produk Domestik Regional Bruto Atas Harga Berlaku di Kabupaten Landak           
2014-2015 (juta) 
No. Lapangan Usaha 2014 Persentase 
2014 
2015 Persentase 
2015 
1. Pertanian, Kehutanan, dan 
Perikanan 
2.495.811,76 37,17 2.693.549,11 36,18 
2. Pertambangan dan 
Penggalian 
161.421,56 2,40 175.015,81 2,35 
3. Industri dan Pengolahan 806.973,55 12,02 875.746,20 11,76 
4. Listrik dan Gas 370,27 0,01 471,37 0,01 
5. Air, Pengolahan Sampah, 
dan Daur Ulang 
961,11 0,01 1.065,19 0,01 
6. Konstruksi 619.460,60 9,22 716.505,34 9,62 
7. Perdagangan 084.775,96 14,66 1.108.235,87 14,88 
8. Transportasi 136.080,57 2,03 152.226,64 2,04 
9. Penyediaan Akomodasi dan 
Makan Minum 
166.196,20 2,47 190.595,28 2,56 
10. Informasi dan Komunikasi 170.877,68 2,54 193.891,23 2,60 
11. Jasa Keuangan dan Asuransi 153.021,86 2,28 174.114,73 2,34 
12. Real Estat 218.569,16 3,25 243.373,93 3,27 
13. Jasa Perusahaan 33.644,66 0,50 38.190,40 0,51 
14. Administrasi Pemerintahan, 
Pertahanan dan Jaminan 
Sosial 
424.997,56 6,33 497.824,88 6,69 
15. Jasa Pendidikan 177.710,65 2,65 199.623,23 2,68 
16 Jasa Kesehatan 117.990,80 1,76 134.310,23 1,80 
17. Jasa Lainnya 46.555,22 0,69 51.097,66 0,69 
PDRB 6.715.419,16 100 7.445.837,10 100 
Sumber: Kab Landak Dalam Angka 2016 
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Berdasarkan data pada tabel pendapatan regional tertinggi yaitu di sektor pertanian, 
dengan persentase sebesar 36,18 pada tahun 2015, walaupun mengalami penurunan distribusi 
sektor pertanian masih tetap menjadi distributor terbesar terhadap pendapatan di Kabupaten 
Landak. Sedangakan yang terendah adalah sektor listrik dan gas. Ini membuktian bahwa sektor 
pertanian berperan penting dalam pembangunan ekonomi di Kabupaten Landak, hal ini juga 
ditunjang luasnya lahan untuk pertanian dan banyaknya masyarkat Kabupaten Landak yang 
bekerja di sektor pertanian. 
 
Kesimpulan 
1. Hasil perhitungan analisi Location Quotients pada tahun 2011-2015, dapat diketahui 
komoditi yang teridentifikasi sebagai komoditi basis di Kabupaten Landak, yaitu subsektor 
tanaman pangan adalah ubi kayu, subsektor perkebunan terdiri dari karet, kakao, dan kopi 
sedangkan komoditi kelapa sawit hanya menjadi basis pada tahun 2012. Untuk  subsektor 
peternakan yang menjadi basis adalah komoditi babi. 
2. Berdasarkan pendapatan regional di Kabupaten Landak sektor pertanian berperan penting 
terhadap pembangunan ekonomi di Kabupaten Landak, sektor pertanian memperoleh 
pendapatan terbesar dan sektor pertanian menjadi kontributor terbesar bagi Kabupaten 
Landak bila dibandingkan dengan sektor lainnya. Hal ini didukung dengan banyaknya 
tenaga kerja di sektor pertanian di Kabupaten landak. 
 
Saran 
1. Bagi pemerintah Kabupaten Landak dalam hal bidang Pertanian bahwa dalam rangka 
menjadikan sub sektor perkebunan sebagai sub sektor yang memiliki daya saing yang kuat 
di Kabupaten Landak, dipandang perlu untuk menempuh berbagai strategi pemgembangan 
yang di anggap layak untuk menjadikan sub sektor perkebunan terus mempertahankannya 
dan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini dilihat ada banyak komoditi di sub 
sektor perkebunan yang menjadi basis di Kabupaten Landak.  Peningkatan produksi dan 
produktifitas perkebunan dapat dilakukan melalui pengembangan teknologi dan cara 
pemasaran yang tepat. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Landak dalam rangka menjadikan sub sektor tanaman pangan 
sebagai sub sektor yang memiliki daya saing yang kuat di Kabupaten Landak, maka perlu 
untuk peningkatan investasi di sub sektor tanaman pangan sehingga sub sektor ini mampu 
untuk meningkatkan produktifitasnya, memperluas lapangan kerja, dan penyerapan tenaga 
kerja. Pengelolahan secara tradisional perlu diarahkan menjadi pengelolahan yang lebih 
modern dan professional.  
3. Bagi pemerintah Kabupaten Landak untuk lebih memperhatikan Peningkatan produksi dan 
produktifitas peternakan yang dapat dilakukan melalui pengembangan teknologi produksi 
lokal, pengembangan sistem pencegahan dan penanggulan penyakit menular. Diperlukan 
juga adanya pembangunan sarana dan infrastruktur penunjang hasil produksi peternakan 
yang maksimal.  
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